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ABSTRAK

Retno : Penerapan Model Cooperative Learning tipe
Purnamasari, Student Facilitator and Explaining dalam
NIM. Pembelajaran Matematika Peserta Didik Kelas
1314070117 V SDN 12 Pisang Kota Padang.

Hasil belajar Matematika peserta didik kelas VV Sekolah Dasar Negeri 12
Pisang Kota Padang masih tergolong rendah, banyak peserta didik yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah,
yaitu 75. Hal ini disebabkan oleh kurangnya partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran, lemahnya kemampuan penguasaan operasi hitung (kabataku), dan
ketika pendidik meminta peserta didik maju ke depan kelas, hanya sedikit yang
mengangkat tangan dan itupun hanya orang yang sama yang selalu mengangkat
tangan dan mau maju ke depan kelas. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik adalah dengan penerapan
model cooperative learning tipe student facilitator and explaining. Rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “apakah terdapat perbedaan hasil belajar
peserta didik melalui penerapan model student facilitator and explaining terhadap
model konvensional dalam pembelajaran matematika di kelas V SDN 12 Pisang,
Kota Padang?”. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah penelitian ini hanya
untuk meneliti kelas V SDN 12 Pisang Kota Padang, model yang digunakan
adalah model student facilitator and explaining, Indikator pengukuran penelitian
ini adalah melihat perbedaan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model
student facilitator and explaining terhadap model konvensional dalam
pembelajaran matematika di kelas VV SDN 12 Pisang, Kota Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen jenis the static group
comparison: randomized control group only design. Populasi penelitian seluruh
peserta didik kelas VV SD Negeri 12 Pisang Kota Padang tahun ajaran 2017/2018.
Diperoleh kelas Vg sebagai kelas eksperimen dan kelas Va sebagai kelas kontrol.
Instrumen penelitian ini adalah tes akhir belajar sebanyak 10 soal essay untuk
penilaian aspek kognitif.

Teknik pengujian hipotesis menggunakan uji kesamaan rata-rata satu arah
melalui uji t, karena data berdistribusi normal dan kelompok data mempunyai
variansi yang homogen. Analisis data diperoleh rata-rata hasil belajar matematika
peserta didik di kelas eksperimen adalah 74,25 sedangkan pada kelas kontrol
adalah 64,66. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan uji t, diperoleh hasil bahwa t
hitung > trabel Yaitu (2,32>1,68). Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran matematika melalui model student facilitator and
explaining lebih tinggi dari pada pembelajaran konvensional di kelas V SDN 12
Pisang Kota Padang.



